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ABSTRACT

This paper is entitied Working on Corona as a Popular Gending During the Covid-19 Pandemic. The
purpose of this paper is fo discover how Sudarmin's Lancaran Corona conld be so famouns in the Covid-19 Pandemic
and bow The Ricikan, 1 ocals and its presentment of The Sudarmin's Gending Lacaran Corona. The method used
in this paper is the descriptive analysis method. This method is done by describing the facts with proper analysis
afterward. The analysis in question does not merely describe the data but also provides sufficient understanding and
exiplanation. The presence of this virus inspired Sudarmin, an artist from Kiaten, Central Java, to compose Corona
miisic from Tembang that will be evolving into The Famous's Lancaran Corona. This Lancaran Corona was created
to be propaganda for the people fo remind them about bow dangerons of Corona 1 irus's danger. The conclusion
shows that Corona Lancaran can be popular because there are two things related to fext and context. In the term of
text, This Lancaran Corona conld be so famons becanse of several things, including the making of ifs music using
Lancaran’s form, The Langnage Choice being nused using The Javanese Lanpnange's Ngoko, and bow simple its
misic (covering the form of the Gending, rhythm, tempo, nietady, and fext, and musical proximity to popular music).
In terms of context, Corona Lancaran ean-be popular becanse of several things, including the moment that coincides
with the Covid-19 pandemic, propasanda, and the role of social media throngh Y oulube, Facebook, and Whatsapp.
The presence of Corona Lancaran throngh the wmedia is.a characteristic of people who are actively spreading and
developing it through a content.
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ABSTRAK

Penelitian 11 berjudul Garap Lancaran Corona sebagai Gending Populer Pada Masa Cowid-19.
Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetabw mengapa Lancaran Corona karya Sudarmin bisa populer
dalam masa pandemu Covid-19 dan bagaimana garap nakan, vokal serta penyajan gending Lancaran
Corona karya Sudarmin. Metode yang digunakan dalam penelitian 11 yaitu metode desknptif analisis.
Metode i1 dilakukan dengan cara mendesknpsikan fakta-fakta yang kemudian disertar dengan
analisis. Analisis yang dimaksud tidak semata-mata hanya menguraikan data saja melankan juga
memberikan pemahaman dan penjelasan yang cukup. Virus Corona telah menyebar di seluruh
duma sejak desember 2019 yang dimulai di Wuhan China. Hadunya virus im menginspirasi
Sudarmin, seorang semman asal Klaten, Jawa Tengah untuk membuat lagu Corona lewat tembang
yang berkembang menjadi Lawcaran Corona. Lancaran Corona sebaga propaganda untuk
mengingatkan masyarakat akan bahaya virus Corona. Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa
Lancaran Corona bisa populer karena ada dua hal, yaitu berkaitan dengan teks dan konteks. Dalam
hal teks, Lancaran Corona bisa populer karena beberapa hal antara lain digarap dalam bentuk
lancaran, bahasa yvang digunakan mengpunakan bahasa Jawa ngoko, serta lagunya sederhana
(meliputt bentuk gending, wrama, tempo, melod: dan teks, dan kedekatan musikal dengan lagu
populer). Dalam hal konteks, I ancaran Corona bisa populer karena beberapa hal antara lain moment
yang bertepatan dengan masa pandemu Cowid-19, propaganda dan peran media online lewat
YouTube, Facebook, dan Whatsapp. Hadinya Lancaran Cormna melali media sebagai an khas
masyarakat yang aktif menyebarkan sekalipus mengembangkannya melalu konten.

Kata kunci: Lancaran; Corona; Media; Populer; Sudarmin.




Pendahuluan

Bulan Desember 2019 di Wuhan China
muncul virus penvakit yang diber1 nama Corona
atau Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).
Vimus 11 mular masuk ke Indonesia awal tahun
2020. D1 bulan Maret 2020, pemernntah mula
memberlakukan sistem kerja dari mumah, sekolah
sampal perguruan tinggr dihburkan, dan digant
dengan system belajar secara darnng (Online).
pusat daerah  juga
memberlakukan social distancing, tempat umum
mulai diatur waktu jam operasionalnya. Area
masuk desa juga di “lockdown” atau istilahnya

Pemermtah maupun

dyaga untuk pengecekan serta penyemprotan
dengan disinfektan, dan beberapa pelayanan yang
biasanyva dilakukan tatap muka, digantikan secara
Online. Wabah virus Corona berkembang begitu
cepat, berdampak negatif terhadap aktivitas sosial
masyarakat dan ekonomu masyarakat, bangsa dan

negara.
Masuknya  Cowvid-19 ke /'Indonesia,
berpengaruh  pada semua sektor  kehidupan

masyarakat khususnya sektor keseman. . Sektor
kesenian mulai sepi, karena banvak ‘orang takut
dengan Covid-19 wu = mengancam
keselamatan jrwa. Segala upava dimaksimalkan
oleh pemermtah untuk mencegalt, beredarya

VIIs

virus Corona. Imbauan pemenntah disambnt
dengan 1ide-ide kreatif masyarakat, khususnva
para semiman melalu seminva. Seni memang
bukan obat untuk wvirus Corona, tetapi bisa
menjadi terapt  pikiran jpwa  untuk
menghilangkan beban hidup akibat serangan

dan

virus Corona, baik secara langsung maupun tidak
langsung

Pandem: Corona yang menggegerkan dunia
ternyata mampu mengispirast para seniman untuk
menciptakan sebuah gending dengan bertema
Corona. Ketika semua orang cemas dengan
merebaknya Cowvid-19 asal Wuhan 1m1, Sudarmun,
seorang seniman asal Klaten, Jawa Tengah,
terinspirast menciptakan sebuah lagu berjudul
Lancaran Corona. Gending atau lagu tersebut berisi
mengenair  himbauan  pemernntah  kepada
masyarakat untuk mentaati protokol kesehatan
dan berbagai upaya pencegahan penyebaran virus
Corona.

Sudarmin berusaha menarik simpati lewat

karya sem yang dibagikan di channel YouTube,

Facebook, maupun Instagram, Para semman seolah

mgin merngankan beban psikologis masvarakat
di tengah wabah Corona atan mengungkapkan 1s1
hati vang sulit akibat wvirus Corona. Lancaran
Corona karya Sudarmun pertama kali muncul i

akun YowTube Sekar Arum Pacitan (Sekar Arum
Chanel, 2020). Da tersebut,
pengunjung situs YouTube tersebut mendapat
2688 wiews (penonton). Jika di dalam situs

YouTube memasukkan kata pencarian “Gendhing

Pacitan video

Corona”, maka akan muncul video yang paling
atas berjudul Gending Corona (Langgam Jawa
Virus Corona). Penggungahnya akun YouTube
(suficousticotticial,  2020).

suficousticotticial
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Gambar 1. H. Sudarmin, pencipta Tembang Corona.

D1 channel suficousticothicial, wideo
I_autaran” Corona tersebut sudah dyadikan wideo
clip dengan latar belakang pantar dan ada
beberapa penabuh gamelan dan penan dengan 1s1
lagu yang sama diciptakan oleh Sudarmin. Karena
sudah dyadikan wvideo clip, video tersebut sampai
saat 1 sudah mendapatkan 133,447 views
(penonton). Video Gendmg Corona (Langgam
Jawa Vims Corona) mmlah yang menyebabkan
viralnya di media sosial

Lancaran Corona karya Sudarmun dibuat
dalam waktu yang sangat singkat sekitar 2 jam
saja (Dea, 2020). Lancaran Corona karva Sudarmin
awalnya hanya berbentuk tembang sederhana dan
dibuat bentuk Lancaran dan di bagikan di grup
Whatsapp. Meskipun hanva berbentuk Lancaran,
kepopuleran Lanaran Corona karya Sudarmin
banyvak vang sudah mendengar ataupun
menyajikan dalam immngan wayang kulit ataupun
uyon-uyon karawitan, bahkan sudah sampai di

putar di Radio RRI Yogyakarta sebagai iklan



masyarakat memerangi virms Corona.

Landasan Pemikiran
Landasan pemukiran penting
keberadaannya sebagai langkah awal

pengembangan pembicaraan penelitian. Landasan
pemikiran dapat berupa teort maupun pernyataan
dari buku atau jurnal (Abdhul, 2021). Teomn atau
konsep vang digunakan dalam penelitan yang
sifatnya utama, tidak tertutup kemungkinan
untuk bertambah seiring dengan pengambilan
data di lapangan. Landasan penukiran sangat
diperlukan pada penelitian 1m, yaitu sebagai dasar
dalam upava untuk mengurai dan memecahkan
masalah yang ditelii. Adapun tuuannya, agar
dapat memperoleh vang

berkualitas.

hasil  penelitian

Gending Lancaran Corona menggukanan
sosial media sehingga menjadi musik populer,
Dalam buku Apresiasi Musik: Musik Populer
Sesuai dengan Kunkulum 1994 (Mack, 1995)
dyjelaskan bahwa masalah musik ‘populer pada
umumnya terbagi memnjad: dua bagian, vaitu :
apakah musik “populer” sama dengan arti istilah
“musik populer” dan apakah pengertian. istilah
“musik populer sama bagi setiap etnik, budaya,
suku zaman ¢. Sebagai contoh, lagu Indonesia
Raya adalah lagu vang populer karena diketalmu
oleh kebanyakan orang Indomesia, ILagu
Indonesia Rava rata-rata tidak diartikan Seperti
“musik populer” karena adanya fungs: sendiri
Istilah “populer” sebagai kata vang diketahw oleh
kebanyakan orang, disukai kebanyakan orang, dan
mudah dipahami rakyat (Mack, 1995, p. 12)

Lancaran Corona juga termasuk gending
populer, karena banyak di nikmati oleh senmiman
maupun penikmat semi selama masa pandemi
Bentuk lancaran biasanva juga jadi bahan dasar
pembelajaran awal karawitan dan memuiliki sifat
populer vang sama vaitu, semakin sederhana,
semakin mudah dipahami, asal kesederhanaan

tersebut menyangkut kebiasaan

(Mack, 1995, p. 12)

Selamn teor1 musik populer, Lawcaran Corona
menggunakan dasar-dasar konsep karawitan.
Salah satunya adalah terdapat beberapa unsur
garap. Garap menjadi unsur penting dalam
gending, maka landasan pemikiran penulisan 1

yang umum

adalah membahasan mengenai seputar garap pada
Lancaran Corona vaitu prabot garap. Rahayu
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Supanggah dalam bukunya
Bothekan Karawitan II: Garap memberikan

gambaran sebagai berikut.
Garap merupakan

vang berjudul

kreatuf

(seorang ataun kelompok) pengrawit dalam

rangkaian  kerja

menyajikan sebuah gendhing atau komposisi
karawitan untuk menghasilkan wujud (bunyi),
dengan kualitas hasil tertentu
dengan maksud, keperduan atau tujuan dan

yang

atan seslal

kekaryaan atau penyapan karawitan

dilakukan (Supanggah, 2009)

Keterangan tersebut sangat jelas, antara
konsep penciptaan, proses penciptaan, dan tujuan
penciptaan sangat erat, bahkan dapat diyadikan
sebagai landasan berpikir dalam mengkaj1 proses
penciptaan  Lawcaran  Corona.  Penyebaran
merupakan karakter dan media sosial. Praktik 1
tidak terlepas dari cir1 khas media sosial yang
menunjukkan masyarakat aktif menyebarkan
sekalipns mengembangkannnya. Penyebaran
mecha 11 terbagi menjadi 2 bagian, vaitu melalu

dan Nasrullah,

penvebaran menjadi alasan

konten perangkat. DMenurut

melal konten
Karakter penyebaran menjadi penting untuk

media sosial) yattu:

Upaya membag informasi yang dianggap
penting kepada anggota komumtas sosial,
memmjukan posisi atau keberpihakan khalayak
tethadap sebuah 1su atau infomasi yang
disebarkan. yang disebarkan

111&111139.}{311 sarana untuk menambah informas:

Konten

atau data baru lajjm:rﬂ sehjnga konten semakin

lebih lengkap. (Nasrullah, 2015)

Penyebaran informasi melallu perangkat
dilihat  bagaimana  teknolog:
fasihitas untuk  memperluas
jangkauan konten. Dalam Lancaran Corona, media
sosial berperan penting dalam penyebaran

Ilunak  bisa
menyediakan

gending ke masyarakat. Sebagaimana
digambarkan di bawah 1 :
bkt | i,
Fandemi Corona Kedakatam miusikal
dengan lagu papuler
Tembang Kerya Guwnding Lascaran Karawntan Kirana
Sudarmin Karya Sunyoio -~ Sudaya

Iklan Masyarakat

Whatiapp, YouTube,
RRI Yogyakaria

Forphopk

1 Y,

F=

| Eonten media sosial -

'l.\.h

%,
.\., Pagelaran wayang kulit
Sanpgar Fuspita Laras

Vidoo Lancaranm
Carona

gonmteks —=

Gambar 2. Kerangka peran media dalam Lancaran Corona



Gambar di atas dapat menjelaskan bahwa
Gending Lancaran Corona tak lepas dan peran
media terutama media sosial. Mengingat bahwa
peran mecha baik cetak maupun elektronika
dalam membangun opiu publik adalah cukup
besar dan efektif, sudah selayvaknya apabila
seluruh  1mnsan sem  pertunjukan
dengan mesra dan membangun networking vang
baik dengan dumia dan media massa (Rustopo,

2005)

bersentuihan

Metode

Metode yvang digunakan dalam penulisan
i1 adalah desknptif analisis, Metode mu dilakukan
dengan cara mendesknpsikan fakta-fakta vang
kemudian disertair dengan analisis. Analisis yang
dimaksud tidak semata-mata hanya menguraikan
melainkan juga membernikan pemahaman dan
penjelasan yang cukup (Ratna, n.d., p. 53). Tujuan
dann analisis mu adalah untuk menvelesaikan
masalah dan mendapatkan jawaban sesuai dengan
fakta yang Pengumpulan data” dalam
penelitian 1 dilakukan dengan menggunakan

ada.

empat cara vaitu, studi pustaka, obseivasi;
wawancara, serta diskografi. Ke empat cara

tersebut  membantu  penulis | memperoleh
informasi yang diperlukan untuk melengkapi dan
mendukung penelitian 1.
Hasil dan Pembahasan

A. Lancaran Corona Karya Sudarmin
Sudarmin adalah seorang pensmnan Guru
SMAN 1 Teras Boyolali dan juga Budayawan yang
tinggal di RT 02 RW 05 Dukuh Wunut Tulung
Klaten, mengaku tembang Corona tercipta karena
keprihatinan atas merebaknya wabah corona yang
menyebar dengan cepat (Dea, 2020). Tembang
Corona diciptakan pada tanggal 28 Februan 2020
ditulis hanya dalam waktu dua jam. Tembang
tersebut murnmi diciptakan sendin, tidak menyadur
atau memu

gending atau
Sudarmun berharap tembang tersebut bisa menjads

tembang lainnya.

penveimbang di tengah pemernntah dan para
wabah.
mengingatkan

tenaga medis berjuang mengatasi
Sudarmun  sebagar  budayawan
masyarakat tentang bahaya Corona melaln1 sem

lelagon atau tembang.

1. Proses Pembentukan Lancaran Corona
Balungan dan notasi lancaran Corona Berawal
dart  Sunyoto,

seorang pegawai di  Dinas

Parmrwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga

Kabupaten Pacitan Bidang Kebudayaan. Sunyoto

juga sebagai pemilik akun YowTwbe Sekar Armm
Chanel.
menembang lagu Corona dalam wvideo tanpa
imngan dan notast gamelan. Sunyoto terpikir
bahwa notasi

Pacitan Sunyoto melithat Sudarmun

tersebut

belum ada balungan
gendingnva. Sunyoto terpikir untuk membuat
balungan dan

notasy Lancaran Corona versi

dirinya.

Gambar 3. H. Sun].'ot, S.E., penata karawitan

I ancaran Corona.

Palam waktu tqjuh han, Sunyoto mampu

gamelan
Sunyoto menghargai karya Sudarmin dengan tidak

membuat 1ringan Lancaran  Corona.

mengubah cakepan tembangan Corona.
Sebelumnya, Sunyoto tidak mengenal siapa itu
Sudarmin karena tembang Corona hanya dikinm
oleh temannya vang dapatnya berulang di sosial
media. Setelah selama / han berproses membuat
ingan  Sunyoto
membuat rekaman. Sunyoto tidak puas jika karya
vang dibuat hanva dibagikan ke kalangan teman-

temannya saja, Sunvoto juga mengupload ke

YouTube akun Sekar Arum Pacitan Chanel pada
tanggal 8 April 2020. Maka sejak saat itu Lancaran

Corona mulai beredar di media sosial pertama kali.
Terhitung mulai tanggal tersebut sampai dengan
tanggal 6 Jum 2022 telah mendapatkan 2,7 tb kali
ditonton.

Pemilik akun YouTwbe suficousticofficial
lantas mengetahw ada Lawcaran Corona vang

berada dalam akun YouwTube Sekar Arum Pacitan

kemudian bemsaha untuk



Chanel Suficousticofficial dalam kreatifitasnya
sebagai Konten Creator menambahkan wideo clip
Lancaran Corona vang berlatar belakang Pantai, di
visualkan pengrawit sedang menabuh gamelan dan
ada penari seperti dalam video
https:/ /www.youtube.com /watch’v=9RITAUtLx
o4 Yang di unggah pada tanggal 9 Apnl 2020.
Sebelumnya, pemilik YouTube

suficousticotficial menurut Sunvoto dalam video

akun

tersebut belum ada 1yin pemakaian lagu Lancaran
Corona dann Sunvoto. Setelah ada yang menegur di
bawah komentar video tersebut, pemilik akun
YouTube suficousticofficial menghubungi akun
sekar arum pacitan chanel untuk memmta 1n
pemakaian lagu tersebut.

Setelah  permasalahan  selesai, wvideo
tersebut mendapatkan respon yang posiif dan
pengguna YowITwube. Terthitung mulai tanggal
tersebut sampai dengan tanggal 6 Jum 2022, telah
mendapatkan 133 rb kali ditonton. Karena video
klip tersebut itulah, Lancaran Corona dikenal oleh
mayarakat umum sampai sekarang.

Setelah Lagu Corona kagmra Sudarmin
beredar di sosial, Sudarmin
pencipta tembang I ancaran Corona menghubung:
Sunyoto. kasih:. kepada
Sunyoto selaku pembuat notasi balungan gending
Lancaran Corona. Pembuatan gending.ini bertujuan
agar Lagu Corona  bisa dimawkan dengan
gamelan. agar tetap
memelihara Kebudayaan Jawa khususaya sem

media sebagai

Sudarmin  berterima

Sudarmin b erpesan

tembang.

2. Peran Media Sosial Saat Pandemi Cowid-
19

Media sosial saat 11 memegang peranan
penting dalam sistem sosial di masyarakat. Media
sosial sangat penting untuk dimanfaatkan untuk
membangun opii masyarakat agar dapat lebih
paham dan tidak adanya miskomunikas: antara
pemerintah  kepada  masvarakat
pemahaman Cowid-19. Beberapa contoh media

mengenai

sosial vang sedang berkembang saat 1 vaitu
Instagram, Twitter, Facebook, YouTube, dan lain-lain.
Pada zaman sekarang mi, mecia sosial
bukan lag:i hal
Indonesia. Kemudahan dalam mengakses media
sosial didukung dengan perkembangan teknologi
vang semakin maju pesat, canggih, dan sangat
mudah dijangkau. Media sosial memiliki beberapa
dampak positif dan negatif. Salah satu dampak

vang bam bagi masvarakat
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positifnya adalah masvarakat mudah mencan, dan
mendapatkan informasi. Peran media sosial ci
masa pandemui yaitu menambah pengetahuan
tentang gejala Cowid-19, berjualan di media sosial,
bagaimana cara promosi, dan lain sebagainya. Di
masa pandemu mu, mecdia sosial menjad:i jalan
alternatif dalam berjualan untuk memperbaik:
perekonomian. Selain dampak positif, dampak
negatif dann media sosial adalah menjauhkan
orang-orang darn kerumunan, interaksi secara tatap
muka cenderung menurun, membuat orang-orang
menjadi terhadap internet,
memmbulkan konflik, masalah privasi dan rentan

kecanduan
tethadap pengaruh buruk orang lain.

3. Media Sosial Sebagai Fungsi Agenda
Propaganda
Propaganda yaitu usaha dengan sengaja dan
sistematis, untuk persepsi,
memampulas: pikiran, dan mengarahkan akhlak
mendapatkan reakst vang dimohon
penvebar—propaganda (Vaughn, 1989). Apabila

ditibk secara, umum, makna dan propaganda

membentuk

untuk

adalah . snatu jeris komunikasi vang bertujuan
untuk - mempengaruli  pandangan serta reaks:
tanhpa memperdulikan tentang milai benar atau
tidak benarnya pesan vang akan disampaikan

Propaganda -~ berusaha  untuk  meyakinkan
pendapat-pendapat tanpa perlu mengemukakan
alasan-alasan - terkait. Secara sederhana dapat

diartikan, propaganda adalah suatu usaha untuk
menvebarluaskan serta memekarkan suatu paham
(Muhammad Irtan Al-Amuin, 2022).

Istilah  propaganda jadi  telah
mengukirkan suatu gambaran negatif atau hal
buruk di dalam pikiran seseorang. Akibatnya,
mungkin  banvak orang beranggapan bahwa
mempelajart  propaganda adalah sesnatu vang
buruk, tidak ada kebaikannya. Karena itu lebih
baik tidak perlu diketahui, apalagi dipelajari.

Propaganda pada dasarnva bersifat persuasi.
Metode persuasi menggunakan himbauan, rayuan,
ajakan,

bisa

"iming-iming’’  dengan  tujuan
dengan senang  haty,
melakukan sesuatu sesuai dengan pola vang
ditentukan komunikator (Munthe, 2012). Persunas:
merupakan suatu gejala kejrwaan atau psychologis,
12 menvangkut kepada suatu penggerakan jwa
dengan rela
kehendak sendiri. Namun, sifat persmasi di sim

hanyalah sebagai bagian teknik  untuk

Agal

komumkan sukarela

untuk melakukan sesuatu dan

dan



mempengaruli orang agar melakukan sesuatu,
dalam konteks omentasinya adalah untuk
kepentingan komunikator. Dalam kepentingan
komunikator tentang is1 tembang Lancaran Corona
memiliki  pesan verbal yaitu untuk mengajak
masyarakat agar tidak perlu takut tentang wvirus
Corona, selalu waspada dan berdoa kepada tuhan
vang maha esa agar pandemi segera berakhir.
Dalam teks lagu Corona menggunakan
Teknik Propaganda Glittering Generalities. Di
dalam teks tersebut ada kalimat, mbudidaya jalah
karo dedonga, sapa ngerti cobane kang Kuwasa.
Hal 1 dimaksudkan oleh pembuat tembang
tersebut agar berusaha dan jangan lupa untuk
berdoa dan dungatkan mungkin 1m cobaan oleh
Tuhan Yang Maha Esa. Selain kalimat tersebut
ada kalimah Tauhid Lailahahlallah ILailahalilallal,
Lailahailallah Muhammada Rosulullah.
menggunakan Bahasa Arab dalam tembang
tersebut agar penduduk Indonesia yang mayoritas
muslim bisa mengingat Allah sepanjang waktu.
Lancaran tak lepas dam-medmm

musikalnya yaitu vokal. Tanpa vokal, Tembang

Corona

Lancaran Corona tidak bisa menjadi media ilmu
propaganda yang @ bailk. Lawaran

Corona menjadi sarana penyampaian pesan lewat

komunikasi

sern karawitan. Dalam konteks komunikasi, seni
karawitan dapat berfungs: sebagar sarana
komunikas: yang efektif, baik "secara vertikal
maupun hornzontal (Kartiman, 2020)% Secara
vertikal, terwadahi dalam bentuk gending dencan
berbagai karakter yang oleh sebagian masvarakat
dapat digunakan komumkas:
dengan sang Pencipta. horsontal,
komunikas: pada Semt Karawitan tercermun dan
hasil sajian yvang merupakan hasil kerjasama antar
vang , bersifat  kolektif, saling
mendukung untuk memben tempat berekspres:
sesual dengan hak dan kewajibannya. Hal im
sesual dengan pola hidup masyarakat Jawa yvang
sebagian besar menganut asas gotong-rovong,
lebith mengutamakan kebersamaan.

sebag-ai sarana

Secara

NS ada

saat

4. Kepopuleran Lancaran Corona

Pandemi Covid-19
Kepopuleran Lancaran Corona didasar: oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi
Indonesia masih dalam status pandemu. Pandenu
adalah wabah vang berjangkit serempak di mana-
mana, meliputi daerah geografis vang Iunas.
Pandemi merupakan epidem: yang menvebar

hampir di seluruh negara atau benua, biasanya
mengenal banyak orang. Contoh penyakit yang
menjad: pandemi adalah Coronavirus disease 2019
(Covid-19) (Novrna, 2020). Dalam menghadap:
pandemu Corona, lagn Lancaran Corona menjadi
hiburan sesuai apa vang di alamu oleh masyarakat
Indonesia. Dalam hal 11 ada beberapa perjalanan
Lancaran Corona bisa di kenal oleh Masyarakat

khususnya di Indonesia, Yaitu :

A. Penyebaran Lancaran Corona

Kepopuleran Iancaran Corona tidak lepas
dari peran media sosial YouTube sebagai wadah
konten kreator atau seruman mengunggah karya
berbentuk semi audio maupun wvisual. Lanaran
Corona sampai saat 11 masth bisa dijumpai lewat
YouTube, Facebook, Iklan radio, dll.

Dalam iklan masyarakat yang diproduks:
RRI Yogyvakarta, di dalamnya

T ancaran sebagai

oleh radio

menggunakan Corona latar
belakang lagn iklan 11 berduras: sekitar satu menit
menggambarkan ibu  vang

berpapasan di jalan. Ibu kedua vang berpapasan

dua orang Ibu

dengan 1bu pettama memalingkan muka karena

ibu  pertama, menggunakan masker di dagu.
Percakapan dalam dialog iklan jika ditulis dalam
skiipsebagai berikut :

Eh bu, mau kemana kok cuman sendini ¢

Wiah, somboagnya. D1 tanya kok malah memalingkan muka,
E-maat bu, e bukan aku i1tu sombong.

Tapi, ibuengpgak pakai masker,

Eh sava1tu sudah pakai 2 kali lho.

Tadi malam, dan ini juga pakai,

Tapi 1tu salah pakainya, cuman di kasih ke dagu,
Harusnya, nutup mulut dan hudung,

Jadi, droppletnya itu kalau bicara tidak sampai kemana
mana,

Penyebar virus,

Kita saling meldung:,

Maskermm melindungimu dan orang di sekitar mu,

Penggunaan ILancran Corona sebagai latar
belakang lagu iklan vang di produks: oleh RRI
Yogvakarta tersebut sangat relevan dengan situasi
pandemu Covid-19. Int1 iklan tersebut adalah
mengingatkan agar memakai masker selalu benar,
menutup mulut, hidung, dan saling melindung
waktu.
Kepopuleran Lancaran Corona yvang berada di

dengan memakai masker setiap

YouTube juga berhasil menank para penabuh

gamelan karawitan untuk berkesemuan dalam
situasit pandemu Covid-19. Contohnya ada dalam
video Karawitan Kirana Budaya



https:/ /swww.youtube.com /watch?v=T39VGSj0
wq4 vang diproduks: oleh Dinas Kebudayaan
Kabupaten Sleman yang di unggah pada tanggal
18 November 2020 memt ke 31:55. Dalam wvideo
tersebut, tampak para anggota Sanggar IKirana
Budaya memainkan lagu Lancaran Corona. Lancaran
Corona sudah diterima baik oleh para pecinta seru
karawitan tidak terbatas sampai kapanpun.
Adapun Iancaran Corona juga dapat ditemu
dalam pagelaran kulit yang
diselenggarakan oleh Sanggar Puspita Laras yang

diunggah oleh channel YowTube Arifin Prabowo
vang berjudul Sanggar Puspita Laras | | Samugaluh

wayang

|| Gamelan Jawa || Gending Corona
https:/ /www.youtube.com /watch’v=gBC4LaBk
Th8. Dalam video tersebut, tampak adegan gara
gara antara Petruk, Gareng, dan Bagong duning
dengan I ancaran Corona.
Lancaran Corona
Berdasarkan Unsur-Unsur Karawitan.
Kepopuleran Lanaran Corona | dapat pula

dilihat dari unsur-unsur karawitan, di antaranya

B. Kepopuleran

adalah: bentuk gending, rama, tempo, melod:i dan
teks. Dilihat dan bentuknya.  Lagn
termasuk dalam bentuk gending lancaran. Bentuk
lancaran dalam satu gongan terdiri atas enam belas
ketukan dengan tiga kali kempul dan empat kah

kenongan.

Corona

Gambar 4. Skema Bentuk Lawcaran

Lancaran termasuk bentuk gending yang
paling kecil, bentuk 11 biasa diberikan pada awal
pembelajar karawitan tingkat dasar, sehingga
dengan bentuk lancaran i akan mudah dipelajar,
dipraktikan oleh semua kalangan masyarakat mulai
dann tingkat pemahaman vang paling dasar atau
pemula. Bentuk lancaran juga merupakan bentuk
gending vang paling banvak digunakan dalam
penciptaan lagun dolanan, karena termasuk dalam
golongan gending alit, maka bagi pencipta mudah
untuk menentukan seleh nada. Contoh contoh
lagu dolanan banyak dijumpai dalam kumpulan
lagu dolanan karya I Nartosabdo, karva Ki

Cokro wasito, karya C. Harjo Subroto dan masih
banyak lagi.

1. Irama
Lagu Corona disajikan dalam irama lancar
dengan tempo/laya sama dengan lagu Mars.
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Penyajian irama lancar 11 menmimbulkan karakter
lagn vang dinamus, hal 11 menarik bagi pendengar
/ penikmat baik dan usia remaja maupun usia
dewasa.

2. Teks Lagu

Teks lagu Corona berbahasa jawa ngoko.
Ngoko adalah salah satu tingkatan bahasa dalam
bahasa Jawa. Bahasa 11 menggunakan kata,
awalan, dan akhiran ngoko (Hidavatulloh, 2022).
Pada jaman milemal ini, dalam komunikasi sehari-
masyarakat lebih banvak menggunakan
bahasa Jawa ngoko sehingga teks lagu Corona

han

sangat komunikatif, artinyva mudah ditenma di
kalangan  masyarakat. Pendengar langsung
mengetahw 1s1 tema, musi yang disampaikkan oleh
pencipta pada
mudah. Dalam teks Corona pada barisan terakhir
terdapat link vang bensikan kalimah taulud. Hal

541104 L

masyam]::at karena bahasan}-*a

1ni menartk bagi pendengar karena
penduduk  Indonesia  mayoritas

beragama-mushm.

niasyarakat

Berikut teks dan terjemahan lagu Corona :

Cakepan:

Corona.... Corona...Lelara gegerke Donya,
Corona...Corona...Tekane ra kandha-kandha,
Asale saka Cina tambane durang ana,

Mulane aja sembrana, Nulare wis mrana-mrana,
AvokancarT. avo kanca...

I{abeh sig padha waspada,

Mbudidayaalali karo dedonga,

Sapa ngerti cobane kang Kuwasa,

Ngelingake mring kabeh para manungsa,
Salawase unpe kakean dosa,

Lailahalilallah Lailahalilallah,

Lailahailallah Muhammada Rosulullah,

Terjemahan:

Corona.... Corona...wabah mengpegerkan duma,
Corona.... Corona...datangnyva tanpa bilang-bilang,
Asalnva dan Cina, obatnya belum ada,

Makanya jangan ceroboh, menularnya sudah kemana-mana,
Ayo teman, ayo teman,

Semua vang waspada,

Berusaha jangan lupa juga berdoa,

Siapa tahu ini cobaan Tuhan Yang Maha Kuasa,
Mengingatkan semua manusia,

Selama 11 hidup kebanyvakan dosa,

Aku bersaksi baliwa tidak ada Tuhan selain Allah,
dan aku bersaks: balirwa Nabi Muhammad adalah utusan
imﬂll.

Berdasarkan 1s1 terjemahan teks lagu Corona
tersebut di atas dapat diambil empat pomn penting
vang terkandung di dalamnya.:



Pertama bensitkan diskrips: tentang asal-

usul wabah Corona berasal dan Cina yvang
datangnya secara tiba-tiba, mudah menular,

obatnya belum ada, sehingga menggegerkan dunia.
Kedua berisi sebuah ajakan kepada masvarakat
untuk selalu  waspada tidak
Maksudnya kita mencegah

Corona dengan cara menjaga kebersihan, antara

dan ceroboh.

hanus penularan
lain : cua tangan, menjaga jarak, dan memakai
masker. Ketiga bensikan sebuah ajakan untuk
selalu berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena dimungkinkan datangnya wabah Corona
tersebut merupakan cobaan, permngatan dan
Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia yang
penuh dengan dosa, untuk itu kita harus selalu
ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Keempat
berisi kalimah Tauqid bahwasannya tidak ada
Tuhan selain Allah dan Nabi Mohamamad adalah

utusan Allah.

3. Melodi Lagu
Dilihat dan susunan nada-nadanya; melods
lagu Corona tampak sederhana, 1untut, tidak
bahkan terdapat beberapa
pengulangan melodi. Dengan demukian lagn akan
mudah ditenma, mudah dihatal dan. mudah
dipelajari oleh pendengar. Lasu corona . juga

melompat-lompat,

menggunakan laras pelog pathet /7mg. Lagu vang
berpatet /Zma, melod: lagunya cendemng rendah,
sehingga nada-nadanva bisa terjangkatr mulay dart
anak usia 10 tahun, remaja sampai dewasa.

B. Analisis Garap Lancaran Corona Karya

Sudarmin

1. Deskripsi Lancaran Corona Laras Pelog
Patet Lima
Lancaran  Corona merupakan gending
berbentuk lancaran vyang dalam penyajannya
menggunakan i1rama lancar dan bisa disajikan
dalam mandir uyon-uyorn.

Lancaran Corona disajikan dalam laras pelog Patet
Lima. Struktur penvapan Lawcaran Corona laras

karawitan atau

pelog Patet Lzwa sama dengan penvapan lancaran
pada umumnva, vaitu buka > umpak > lagn >
umpak > lagu > umpak > suwuk.

2. Notasi Balungan Lancaran Corona Laras
Pelog patet Lima

Balungan adalah kerangka pokok suatu

gending yang menmuliki susunan nada vang teratur.

Berikut 1 adalah notasi Lawcaran Corona laras

pelog Patet Liua:
Buka: ..1111 . 635 .635 1.1 ()
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Lancaran Corona menggunakan 2  jenis
balungan, vaitu balungan mlakan dan balungan
mbani. Bagian umpak menggunakan balungan
mlaku sedang bagian lagn menggunakan balungan
mbani. Balungan mlaku adalah tabuhan yang
susunan-—balungan gendingnya
sabetannya | terisi oleh nada balungan. Sedang
balungan mibam adalah susunan balungan vang

11311"1131'1: semua

pada sabefan atau hitungan ganpul dikosongkan
(Supanggah, 2009, p. 56). Balungan nibam juga
dianggap sebagait kebalikan dan balungan mlaku.

dalam  gending
mengeunakan pola kendhangan lancaran pada
bagian garap.tabuhan keras dan pola kendhangan

kebar-pada bagian garap tabuhan lirith atau vokal

Irama lancar ni

Pengearapan  vokal dalam  lancaran 1m
menggunakan garap koor atau tunggal dan
menggunakan  kendhangan  pmatut  yvang

menggunakan kendang kalih seperti yang penulis
jumpai di Sanggar Karawitan Kirana Budava vang
berlokas: di desa Kwarasan Nogotirto Gamping
Sleman.

3. Struktur
Corona
Dalam penyajan karawitan mandinn atau
uyon-uyon tidak lepas dan unsur garap. Garap
mempakan istilah yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-han yang dapat diartikan sebagai
pakarvan vang menghasilkan
dengan  kemginan  penggarapnva. Garap
merupakan sistem rangkaian kegiatan manusia
vang terdinn dan beberapa tahapan. Garap dalam
karawitan merupakan unsur yang paling penting
dalam memben warna, kualitas, dan karakter

Garap Penyajian Lancaran

sesuatil  sesuail



adalah  kreativitas
pengrawit dalam menyvajikan sebuah gending
untuk dapat menghasilkan wujud bunyi, dengan
hasil tertentu sesuar maksud, keperluan dan tujuan
penvajlan karawitan yang dilakukan (Supanggah,
2009).

Lancaran Corona biasanya disajikan dengan
laras pelog patet Lzwa. Struktur penvayan Lancaran
Comna laras pelog patet Lsza sama dengan

sebuah

gending. Garap

penvajan lancaran pada umumnya, vaitu buka >
umpak > lLagu > umpak > Lagu > umpak >
suwuk. Adapun struktur penvajan garap Lancaran
Comona laras pelog patet Liwa vang dilakukan
Sanggar Karawitan Kirana Budaya
https:/ /voutu.be/T39VGSj0wqg4 adalah sebagai
berikut:

A. Buka

Penyajian gending dalam karawitan Jawa,
ada beberapa ricikan yang dapat digunakan untuk
buka, tergantung jenis gending vang akan
dibunyikan. Pada penyajian gending gasap linhan,
biasanva buka menggunakan depan
seperti rebab, gender, gambang dan ada juga vang
menggunakan vokal.
penvajlan gending garap soran biasanya buka

ricikan

Sementata’  itu, pada
menggunakan ricikan bonang bamng karena pada
penvajan gending soran diperlukan suara dengan
volume keras. Buka dalam penyvajan Lanaran
Corona Laras Pelog Patet Liwa dilakukan oleh
nicikan bonang bamng. Benkut penulisan buka

Lancaran Corona Laras Pelog Patet Liwa:
Buka: ..1111 . 635 .635 1

o

. 1]

Buka tersebut direspon
diterima oleh kendang atau yang dikenal dengan

kemudian atau
ditampani, untuk selanjutnya masuk ke penvajan

gendingnva yaitu bagian dan lagu.

B. Umpak dan Lagu

keseluruhan, Gending
Lancaran Corona baik bagian numpak maupun lagn

disajikan dalam Irama Lancar. Irama atan wirama
dalam karawitan Jawa berart1 pelebaran dan
penyempitan 1975).
Biasanva vang diyadikan pertanda adalah tabuhan
saron penerus (peking), untuk irama I seseg akan
ada satu kalh tabuhan peking dalam satu ketukan
balungan, untuk irama lancar ada dua kali tabuhan
peking dalam satu ketukan balungan, Jika
dituliskan adalah sebagai berikut:

Secara penyajan

gatra  (Martopangrawit,

9

IRAMA BALUNGAN/TABUHAN PEKING

Irama I Seseg’ Lancar 1/1

I

lrama [ Tanggung 1/

Irama II / Dados 1/4
lrama I/ Wiled 1/8
Irama IV / Ranglep 1/16

Tabel 1. Macam-macam irama dalam karawitan.

Hitungan tabuhan peking Gayva Yogyakarta
vang diterapkan di Jurusan Karawitan FSP ISI
Yogyvakarta sama dengan tabuhan peking Gaya
Surakarta, tetapit pada tabuhan peking Gaya
Surakarta di Yogyvakarta dikenal dengan istilah
ngintlul vang artinya jika ada dua kali tabuhan
peking maka tabuhan yang pertama ditabuh
dengan  ketukan  balungannya,
sedangkan untuk Gava Yogyakarta disebut dengan
istilah ndhisiki vang artinya jika ada dua kal
tabuhan peking maka yang ditabuh bersamaan
dengan ketukan balungannya adalah tabuhan vang
kedua (Martopangrawit, 1975). Contoh sebaga
benikut:

Bal ; 2 3 2 1

bersamaan

pelinganm ngmithil (SK)! 2 2 3

pelangan ndhisiki (Yk): 2 2 3 3 2 2 1 1

Selain-irama dalam karawitan Jawa, juga
dikepal istilah laya vaitu cepat dan lambatnya

tempo dalam  penyajpan sebuah  gending
(Martopangrawit, 1975). Ada laya tamban

(lambat), sedheng (sedang), seseg (cepat). Masing-
masing irama mempunyal 3 macam laya tersebut
vaitu lambat, sedang, dan cepat. Cepat atau
lambatnya tempo atau laya tidak bisa diukur
dengan ilmu pasti, karena penvajan gending
dalam karawitan Jawa temponya diatur oleh
kendang vang fungsinya memang sebagai pamurba
atau pemumpin wrama.

Pada garap irama lancar terdapat beberapa
macam penvajan di antaranya garap irama lancar
vang disajikan dengan menggunakan kendhangan
lancaran, pmatut atau kebar dan penvajan vokal
vang menggunakan garap satu suara atau dua
suara.

C.Suwuk
Suwuk adalah sebutan untuk berhentinya
gending setelah disajpkan (Harwanto, 1996).



Dalam  penvajan  Lawcaran  Corona, suwuk
dilakukan pada umpak. Ada dua macam suwuk
vaitu suwuk gropak dan suwuk biasa. Suwuk
gropak adalah suwuk yvang dilakukan dengan
tempo vang cepat, sedangkan suwuk biasa adalah
suwuk vang dilakukan dengan tempo yang pelan
atau lambat.

D. Analisis Garap Vokal Lancaran Corona
Laras Pelog Patet Lima

Bans
ke Lagu
1 |. 3 2 1. 3 2 1 12 3 5 b 3 2 1
Co-to- na Co-10- na le- 13- 12 nezgcectke do-nyva
-321.311:1355321
Co-ro- na Co- T0- NAa te-ka- ne ra kan-dha-kandha
Eeterangan
2 Melodi baris 1 dan 2 mutiak sama semua
: i w0 1 3 2 1 : ; 3 : B 7 1
A- yo kan-ca a-'yo kar-ca
1235 6 3 2 1
i |
xabeh sing padha was- po-_da
Keterangan:
mielod: gatra 2, 4 dan melod: akhir sama
3 2 1 2 3 21 . 3 2x\1I=3 3 251
10, | r r T ' TTaT
Laa-i- lla ha 1 lla-_lloh Laa-i- lla wJha, 1% Jla- llah
12 1 2 35 6 .35 & 1 2 3 2 1
Taag-1- la ha 1 lla- llah Muham-ma- da- ro- suf- [u- ok
11.
Keterangan : melod: bans 10 terjad: pengulangan mutlak, yang
kemudian dinlane kembah pada bans ke-11 gatia aklur untuk sel=h
ToNg.

Tabel 2. Analisa Melodi

Berdasarkan susunan nada, Lagu Lanaran
Corona mengunakan konsep gembyang dan
kempyung. Hal mm terhihat pada angkatan atau
seleh nada sehingga lagu enak didengar dan
mudah dipraktikan. Contoh di baris ke 3, angkatan
dimulai dengan mnada 1 alit mempakan
gembayangan dar barns ke 2.
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I

1 « A2 k. 3 2 X L2 B T F 2 I
Co-ro- na Co- 1o- na le- la- ra nogegerke  do-nva
. F24 . 8 24 23 8 %6 § 3 a]
i Co-ro-ma  co- ro- na te-ka- ne  ra kan-dha-kandha
ijiiF 3 24 41 44 3% 3 [i
A -sag- le sa- ka Ci-na tam- ba- ne du-rung a- na
3
Keraranemn
Anghkatan barsz ke-3 merupakan nada gembyang deav! seleh lagu
baris ke-2 (nada 1)
EE5 654 6 5 38 3 2.8 3 22
+. ma-lane  a-ja sen- bra- na M-l 2 Wit Mra- F-mra- B
Ket angkatan bans ke-4 mempakan nada kempyung salah pumnn
e ow s 113 2 1 . .« . « 1 3 2 1
A- yo kan- ca a- yo kan-ca
.1 235 & 3 2 1
X
kabeh sing padha was- pa-_da
Eeteranoan
Angkatan baris ke -5 mengounakan nada vang sama dengan seleh
nada barns ka4
7A..[1]2 35 55 5 ¢ 5 4 5|5
Mbudi da- ya ja la- Ii ka re nde-do-nga
6.
Angkatan bens ke -6 mengpunakan pada yang sama denpan seleh
rada baris k-3
I'B - . — . . . T .
.iElJ.Jl?.lE.l?
;| Sa- pa neerr co-ba- ne kang Ku- wa- sa
Anclatan haris ke -7 menggunakan nada yang sama dengan s=l=h
nada‘bans ke-b
....|5\Ei'1 .16 5 2 5 3 2|1
g Sa-la- wa-—_se - rip- @ fka- keh-an do- sa
Angleatan baris ke -9 menggunalkan nada vans zama dengan s=leh
pada bans k-8
.| 32 1 2 2 2 1 ., 3 2 1 2 3 2|1
10 Lag-i- lla ha | le-loh ILag-i- lla ha 1 [la- lloh
Angkatan baris ke -10 menggunakan nada gembyung dan nada
scleh bans ke-9
-(¥( 2 1 2 3 5 & .35 6 1 2 3 21
Laai lla ha i lla__lleh Muham-ma- da- vo- sul- [ulloh
11.

Anglatan barizs ke -11 menggunakan nada gembyung dan nada
z=leh bans kea-10

Tabel 3. Analisa berdasarkan teori kempyung.

gembyang gembyung

Berdasarkan penggunaaan nada di atas,

tertbukti bahwa setiap angkatan didasarkan atas
konsep kempyung, gembyung, gembyang dan



nada vang sama. Susunan nada nadanva runtut
dan tidak melompat lompat sehingga lagu tersebut
mudah dipelajar1 dan di tembangkan oleh remaja

Sﬂlﬂpﬂi usia tua.

4. Tabuhan Ricikan Lancaran Corona Laras
Pelog Patet Lima

Ricikan adalah penyebutan nama lain dan
mstumen gamelan dalam karawitan Jawa. Jad:
vang dimaksud dengan ncikan adalah mstrumen
atau alatnya itu sendiri. Dalam penyvajian sebuah
gending, nicikan diyadikan sebagair sarana garap
dan setiap ncakan memiliki tekmk tabuhannya
masing-masing. Benkut i1 beberapa ricikan vang
digunakan pada penyajan Lancaran Corona beserta
tabuhannya:

1. Kendang

Kendang adalah mnickan gamelan vang
berfungs: sebagai pamurba atau pemimpin 1irama
vang memimpin bagaimana gending tersebut akan
disajikan. Kendang juga digunakan untuknampam
buka gending, di dalam /ancaran corona terdapat dua
contoh pola kendhangan pmatut mengguniakan
kendang  kalih kendhangan  kebar
menggunakan kendang ciblon.

Contoh kendangan pinatut

[a.ap g ar a.apa. dp]

dan

atau

“ PP P, P

g 1f,

ARTEE U

Contoh kendangan kebar

" ng»qg tEd vt tHd»th JPth.db
"t 1t d bdPE d b tfd th .t .PPLL d‘
b d Ph.P LPPELLP t LPtPEd PZ bdb bdb

bd 5dPL d Eb d b tLd t b d_hﬁ@“

Contoh kendhangan kebar tersebut biasa
digunakan untuk gending bentuk lancaran vang
memiliki balungan umpak atau baku yang terdin
dart empat cengkok balungan. Akan tetap: jika
untuk bentuk lancaran vang balungannya lebih
dart empat cengkok balungan seperti yang biasa
terdapat dalam balungan bagian ngelik, umumnya
kendhangan kebar yang digunakan disesuaikan
dengan alur lagu atau jalannya melod: gending.
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2. Bonang Barung dan Bonang Penerus

Bonang baming dalam penvajpan gending
soran Gava Yogvakarta berfungsi sebagai pamurba
lagu vaitu untuk mengarahkan lagu gending pada
rictkan balungan. Buka Lawcaran Corona ILaras
Pelog Patet Liwa vang dilakukan oleh bonang
tekmk mbalung.
Kemudian pada gatra terakhir digunakan pada
tabuhan gembyang minjal. Bonang penerus
berfungs: sebagai penghias lagu dan tabuhannya
mengikuti tabuhan bonang barung tetap: dengan
cara nikeli atau duna kali hipat tabuhan bonang

barung. Bonang bamng dan bonang penerus

barung 11 menggunakan

memiliki berbagar macam cengkok tabuhan vang
sering disebut bonangan. Teknik bonangan dalam
lagu Corona pada balungan umpak digunakan
tekmik gembyang nmunjal. Pada bagian lagu
menggunalan teknik Carabalaen. Benkut i salah

satu bonangan dalam penyajan.

 Balungan | 3 2 1 ; 3 2 1

i
in.
F

[

Balungan

Bonany

L
n

B arumng

Bonang B .. B

Ln
L | L
Ln

Pensrus

Balungan

Bonang 5 . 5 : 5 . 5

Eamng

Bonang B o 8 4 6 o 5 u S48 o858 & 5

%]
LA
[*]
]
ol
[ %

4
Penerus o

Balungan . 2 . 1 . 2 A |

Bonang
Barming

Klénmgan.
Seleh 1

Bonang
Penerus




Balungan . 4 . 6 . 4 = B

Bonang
Barung Klénangan.

Seleh §

Bonang
Penerus

Balungan . 2 . 1 . 2 . b

Bonang
Barung Klénangan.

Seleh &6

Bonang
Penerus

Tabel 4. Tabuhan bonang barng

dan bn:unzmg penerus I ancaran Corona.

Bonangan /ancaran Corona pada bagian lagu
menggunakan bonangan kléenangan. Klenangan.
berasal dar1 kata klenang merupakan nama bonang
iingan Pakurmatan yaitu Bonang Klenang dan
Bonang Gambyong (Suprapto, 1993). Teknik
tabuhan klenangan adalah menabuh 4 nada secara
berurmutan. Contoh seleh nada 5 garap bonangan (
1235),seleh nada 1 garap bonang ( 5 3.2 1 ).
dilakkukan

oleh bonang barmung dan bonang penerus secara

Secara teknis bcmangau kléuangﬂn.

bergantian. Benkut bonangan ' klenangan pada
bagian lagu.

3. Demung

Demung adalah salah satu ricikan balungan
dengan ambah-ambahan nada paling- rendah.
Tabuhannya ada yang sesuai balungan dan ada

vang ditabuh berbeda dengan balungannya.

Balungan Tabuhan Demung
e .3 ¢
« 321 Mbalung
- 321
323 5 Mbalung
. B35
£35 Mbalung
.b635
63 .'Elff! Mbalung

Tabel 5. Tabuhan Demung Lancaran Corona.

Keterangan :

Yang dimaksud mbalung adalah tiap nada
ditabuh sesuai dengan balungan atau nada pokok.
Contoh :

Nada/balungan:.321.321 .321 3235
Tabuhannya :.321.321 .321 3235
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4. Peking ( Saron Penerus )

Tabuhan peking dalam penyajian karawitan
pada dasarnya juga memainkan nada balungan.
Tabuhan peking antara Umpak dan ILagu
dibedakan. Pada bagian Umpak, tabuhan peking
sama dengan balungan, sedangkan pada bagian
Lagu, tabuhan peking menggunakan teknik nikeh
(dua kali tabuhan) dengan cara mendahului.

Balungan . 3 2 1
Tabuhan Pekmg 3 3 2 1
Balungan a 3 2 1
Tabuhan Peking 3 3 2 1
Balungan . 3 2 1
Tabuhan Peking 3 3 Z 1
Balungan 3 2 3 E
Tabuhan Pelkino 3 2 3 5
Balungan || \ ' . 6 3 5
Tabuhan Pekinge 6 b 3 5
Balungan . 5 3 5
Tahihan Pekmng b h 3 5
Balunzan 7 . 6 3 5
Tabuhan Peking 6 b 3 5
b 3 Zz 1|

Balungan |
Tabuhan Pekine 6 3 2 1

Tabel 6. Tabuhan Peking pada bagian wwpak.

Simpulan

Lancaran Corona adalah salah satu lancaran
populer di masa pandemu Cowvid-19, karena
memanfaatkan momentum pandemi. Dengan
memanfaatkan media sosial, Tembang Corona
dapat menyvebar sampai ke seluruh lapisan
masyarakat. Dalam lagu /lancaran corona, terdapat
hal-hal yang berkaitan dengan unsur unsur
karawitan, di antaranya: bentuk gending, irama,
tempo, melodi dan teks. Penonjolan teks /ancaran

corona  sarat akan arti.  DMisalnya, dalam
penggunaan teks kallimat menggunakan bahasa
Jawa ngoko. Bahasa Jawa ngoko sangat

komumnikatif karena mayvoritas masyarakat jaman



sekarang khususnya kaum remaja dan dewasa.
Penggunaan bahasa Jawa ngoko mudah
dimengerti maksudnya oleh masyarakat umum
masa kini

Kedua, Lancaran Corona menggunakan
teknik propaganda Glittering Generalities. vaitu,
tekntk 1m akan menyamakan sesuatu yang
dipropagandakan dengan tuuan-tujuan mula,
luhur, dan biasanya selalu menggunakan
pernyataan-pernyataan yvang mengesankan
kebajkan.

Ketiga, pemulihan bentuk lancaran juga
menjadi alasan Lancaran Corona bisa populer. Jika
menggunakan bentuk gending ageng musalnva,
masyarakat umum akan kesulitan untuk mengikuti
atau pempelajant secara langsung. Keuntungan
Tembang Corona menggunakan bentuk lancaran
memiliki manfaat,

di antaranva bentuknya sederhana, mudah
disajikan dan dipelajari. Is1 dan tujuan Sudarmin
penciptaan  lagu vaitu:  mengajak
masyarakat untuk waspada, tidak | takat dan
berusaha mencegah penularan corona disertar doa

Corona

kepada Tuhan Yang Maha Esa agar Pandeom
Corona segera berakhir.

Keempat, Peran media terutama meda
sosial sangat penting dalam kepopuleran Launcaran
Corona. sebagai . penvebaran
merupakan karakter media. sosial
menunjukkan cin khas masyarakat secara “aktf
menyebarkan  sekaligus = mengembangkannya

Peran media

dari yang

melalln konten. Upaya menyebarkan konten,
mulai dann mubk sendin maupun orang lain
menjadi kebiasaan yang baru di media sosial dan
kesadaran = menyebarkan menjadi

konsekuensi perbiucangau sosial.

konten
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